
iPROSIDING SEMINAR NASIONAL KEBAHASAAN DAN KESASTRAAN
BALAI BAHASA DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 2018

PROSIDING 
SEMINAR NASIONAL  
KEBAHASAAN  
DAN KESASTRAAN 
Yogyakarta, 26-27 September 2018 

BALAI PENGEMBANGAN SUMBER DAYA
MANUSIA DAN PENELITIAN KOMUNIKASI

DAN INFORMATIKA YOGYAKARTA



ii PROSIDING SEMINAR NASIONAL KEBAHASAAN DAN KESASTRAAN
BALAI BAHASA DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 2018

PROSIDING
SEMINAR NASIONAL KEBAHASAAN DAN KESASTRAAN

Penanggung Jawab:
Drs. Pardi, M.Hum.

Narasumber:
Prof. Dr. Zamzani

Universitas Negeri Yogyakarta

Dr. Suhandano
Universitas Gadjah Mada

Prof. Dr. Suminto A. Sayuti
Universitas Negeri Yogyakarta

Dr. Kris Budiman
Universitas Gadjah Mada

Editor:
Drs. Edi Setiyanto, M.Hum.

Siti Ajar Ismiyati, S.Pd., M.A.

Penyelenggara:
Kerja sama

Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Balai Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Penelitian
Komunikasi dan Informatika Yogyakarta

Kepanitiaan:
Drs. Edi Setiyanto, M.Hum.; Siti Ajar Ismiyati, S.Pd., M.A.;

R. Setya Budi Haryono, S.Sos.; Mursid Saksono; Warseno; Sumarjo

Penerbit:
Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta

Jalan I Dewa Nyoman Oka 34, Yogyakarta 55224
Telepon: (0274) 562070

ISBN: 978



iiiPROSIDING SEMINAR NASIONAL KEBAHASAAN DAN KESASTRAAN
BALAI BAHASA DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 2018

Pada beberapa tahun terakhir Balai Bahasa DI Yogyakarta mengadakan seminar karya
penelitian bidang bahasa dan sastra sesuai dengan tugas dan fungsi Balai Bahasa Daerah
Istimewa Yogyakarta, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kemendikbud. Seminar
hasil penelitian pada 2018 tidak hanya melibatkan peneliti dari Balai dan Kantor Bahasa di
bawah Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, tetapi juga menghadirkan peneliti dari
kementerian lain, yakni peneliti di Kementerian Komunikasi-Informasi dan Kementerian Agama.
Jika dilihat dari subtansi keilmuan, seminar ini dapat dijadikan media bertegur sapa secara
lintas pengetahuan: bahasa, sastra, budaya, informasi, dan agama atau religi. Dengan demikian,
peserta seminar akan terluaskan wawasan keilmuannya; terbebas dari spesifikasi-sempit
pengetahuan.

Dilihat dari sebaran pembicara dalam seminar hasil penelitian, peserta seminar berasal
dari berbagai wilayah di Indonesia sehingga pantas dikategorikan sebagai seminar nasional
hasil penelitian. Peserta berasal dari Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur, dan
lain-lain. Topik yang dibicarakan juga beragam meliputi bahasa Indonesia dan daerah serta
sastra Indonesia dan daerah, modern dan tradisional, termasuk sastra lisan. Dengan demikian,
materi seminar dapat menarik peserta dari beragam pengetahuan bahasa dan sastra dengan
spesifikasi yang lebih menukik.

Karya peserta seminar nasional itu diterbitkan dalam bentuk prosiding hasil penelitian
bahasa dan sastra dengan harapan dapat dibaca oleh khalayak yang lebih luas. Kami merasa
wajib berterima kasih kepada Sdr. Edi Setiyanto, Sdr. Siti Ajar Ismiyati, dan rekan-rekan panitia
pelaksana seminar prosiding hasil penelitian bahasa dan sastra 2018 yang telah mengawal
kegiatan seminar hingga terwujudnya prosiding ini. Tidak lupa, kami berterima kasih kepada
pembaca yang berkenan mencermati sepenuh hati setiap artikel dalam prosiding ini. Kami
meyakini pembaca akan mendapat masukan pengetahuan yang mendorong untuk bersikap
lebih bijak dalam kaidah-kaidah pengetahuan atau intelektualitas. Melalui artikel di prosiding
yang beragam subtansinya ini diharapkan pembaca mendapatkan pencerahan berpikir yang
mengarahkan pribadinya untuk semakin bijak dalam melihat pengetahuan yang selalu bergerak
dengan dinamika yang kadang cepat, bahkan sangat cepat.

Yogyakarta, 9 Desember 2018

Drs. Pardi, M.Hum.
Kepala Balai Bahasa DIY

KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI BAHASA

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
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CATATAN PANITIA PROSIDING SEMINAR
NASIONAL KEBAHASAAN DAN KESASTRAAN

BALAI BAHASA DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA 2018

Ucapan puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan rahmat
dan karunia-Nya sehingga kegiatan Seminar Nasional dan Prosiding Kebahasaan dan Kesastraan,
Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta, dapat terlaksana dengan baik. Sehubungan dengan
itu, ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada (1) Kepala Balai Bahasa DIY, Drs. Pardi,
M.Hum. yang telah memberikan kepercayaan kepada Panitia untuk melaksanakan kegiatan
ini; (2) Prof. Dr. Zamzani, M.Pd. dan Prof. Dr. Suminto A. Sayuti, M.Pd. dari Fakultas Pendidikan
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta; Dr. Suhandano, M.A. dari Fakultas Ilmu
Budaya, Universitas Gadjah Mada dan Dr. Kris Budiman, M.Hum. dari Program Studi Kajian
Budaya dan Media Sekolah Pascasarjana, Universitas Gadjah Mada, yang telah berkenan menjadi
pengulas (narasumber seminar); (3) peserta seminar, baik dari lingkungan Balai Bahasa DIY
maupun luar Balai Bahasa, yang telah berkenan menyajikan karya tulisnya; dan (4) rekan-
rekan panitia yang ikhlas terlibat selama persiapan maupun pelaksanaan seminar hingga proses
penerbitan dan pengiriman prosiding.

Kami laporkan bahwa kegiatan Seminar Nasional Kebahasaan dan Kesastraan dilaksanakan
dalam dua hari, yaitu Rabu dan Kamis, 26 dan 27 September 2018. Seminar diikuti oleh peserta
yang berasal dari lima kementerian, yaitu (1) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, (2)
LIPI (Puslit Kemasyarakatan dan Kebudayaan), (3) Kementerian Riset dan Pendidikan Tinggi,
(4) Kementerian Agama (UIN Suka), dan (5) Kementerian Komunikasi dan Informatika (BPSDMP
Yogyakarta). Secara keseluruhan, seminar mempresentasikan 41 makalah dengan perincian 23
makalah membahas kebahasaan dan 18 makalah membahas kesastraan. Seminar dilaksanakan
di Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta. Seminar kebahasaan dilaksanakan di Ruang Sutan
Takdir Ali Syahbana; seminar kesastraan dilaksanakan di Aula Lantai 3. Secara umum pe-
laksanaan seminar berlangsung dari pukul 08.00 s.d. 15.00. Perincian urutan dan waktu presen-
tasi setiap peserta dapat dilihat pada tabel jadwal yang kami lampirkan.

Kegiatan Seminar Nasional dan Prosiding Kebahasaan dan Kesastraan ini merupakan bagian
dari program kerja Balai Bahasa DIY yang sudah ditetapkan sejak awal. Pelaksanaan dan keserta-
an pada seminar, termasuk pemuatan dalam prosiding, tidak bersifat serta merta, tetapi melalui
tahapan sebagai berikut.

NO. KEGIATAN KETERANGAN 
1 1. Penetapan tanggal pelaksanaan seminar 

2. Penetapan kuota peserta 
3. Penetapan 4 pengulas/narasumber (2 pakar 

bahasa dan 2 pakar sastra)  

April 2018 
April 2018 
April 2018 

2 1. Permohonan kepada empat pakar untuk 
menjadi pengulas/narasumber) 

2. Penyebaran undangan untuk menjadi 
pemakalah 

Mei 2018 
 

Juni 2018 

3 Penerimaan makalah dari calon peserta seminar 1-31 Agustus 2018



vi PROSIDING SEMINAR NASIONAL KEBAHASAAN DAN KESASTRAAN
BALAI BAHASA DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 2018

3 Penerimaan makalah dari calon peserta seminar 1-31 Agustus 2018 
4 Seleksi makalah 1-20 September 2018 
5 Pelaksanaan seminar 26-27 September 2018 
6 Revisi makalah oleh penulis untuk keperluan 

prosiding berdasar masukan dari peserta seminar, 
terutama dari pengulas/narasumber  

27 September s.d.  
15 Oktober 2018 

7 Penyuntingan 15 Oktober s.d. 
30 November 2018 

8 Pencetakan prosiding 1-30 Desember 2018 
9 Pembagian prosiding kepada peserta seminar 30 Desember 2018 

 

Sesuai dengan tahapan yang ada, tidak semua makalah yang diseminarkan terbit dalam
prosiding. Dari 41 makalah bahasa dan sastra yang diseminarkan, 6 makalah tidak terbit dalam
prosiding. Empat makalah, sesuai rekomendasi narasumber, terbit dalam jurnal Widyaparwa
edisi Desember 2018, yaitu (1) “Humor dalam Rambu Lalu Lintas”, (2) “Penggunaan Bahasa
pada Pada Papan Petunjuk di Objek Wisata Berdasarkan Ranah Pesan”, (3) “Dinamika Menuju
Kesejatian Diri pada Tokoh Utama Bidadari Bermata Bening Karya Habiburrahman El Shirazy”,
dan (4) “Memaknai Raja Ali Haji Melalui Narasi-Narasi Erotisnya”. Dua makalah tidak terbit
dalam prosiding karena sampai batas waktu revisi tidak menyerahkan perbaikan, yaitu (1)
“Larangan dalam Alquran: Kajian Pragmatik Tindak Tutur” dan (2) “Aspek-Aspek Kebahasaan
dalam Wacana Lelucon pada WhatsApp Grup”.

Tak ada gading yang tak retak, selaku penyelenggara, Balai Bahasa Daerah Istimewa
Yogyakarta tetap berharap semoga telaah dalam prosiding ini tetap bermanfaat. Secara teoretis
menjadi rujukan untuk kajian-kajian kebahasaan maupun kesastraan yang akan dilakukan.
Secara praktis memberikan pemahaman kepada masyarakat (pembaca) mengenai dinamika
kebahasaan maupun kesastraan yang berlangsung dalam kehidupan sehari-hari.

Yogyakarta, November 2018

Koordinator,

Edi Setiyanto
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CATATAN UMUM NARASUMBER KEBAHASAAN
RABU, 26 SEPTEMBER 2018

Seminar hasil kajian bahasa (termasuk sastra) yang diadakan oleh Balai Bahasa Daerah
Istimewa Yogyakarta pada Rabu-Kamis, 26-27 September 2018 merupakan salah satu bentuk
kegiatan akademis yang perlu diapresiasi. Pemakalah peserta yang berasal dari berbagai daerah,
yang sebagian berusia muda, bahkan dari luar negeri (meski karena kebetulan sedang belajar di
Yogyakarta) menjadi hal yang patut dibanggakan. Keadaan itu menggambarkan adanya per-
hatian generasi muda pada bidang kebahasaan.

Kajian yang disajikan dalam seminar ini mencakup topik yang sangat bervariasi, yang
semuanya merepresentasikan pentingnya pengembangan dan pembinaan bahasa. Kajian pada
pengembangan bahasa, baik dengan perspektif mikro, makro, maupun interdisipliner tampak
pada kajian seperti polisemi, afiksasi dan morfofonemik, metafora, dan kerata basa. Kajian pe-
makaian bahasa dalam berbagai latar itu pada akhirnya diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai
bahan pembinaan bahasa, baik melalui pendidikan formal, informal, maupun nonformal.  Kajian
yang terkait dengan bidang ini antara lain berkenaan dengan pemakian bahasa pada objek
wisata, kesantunan berbahasa, kekerasan verbal, kebijakan pendidikan bahasa daerah, analisis
kesalahan berbahasa, sampai pada otentisitas bahan ajar (bahasa Indonesia bagi penutur asing).

Perspektif yang diterapkan dalam kajian secara kasar dapat dikelompokkan menjadi dua,
yaitu deskriptif dan preskriptif. Kajian deskriptif ditampakkan dalam kajian polisemi, afiksasi
dan morfofonemik, metafora, dan kerata basa, kebijakan pendidikan bahasa, dan otentisitas bahan
ajar. Kajian preskriptif ditampakkan dalam topik kajian dengan pemakian bahasa pada objek
wisata, kesantunan berbahasa, kekerasan verbal, analisis kesalahan berbahasa.

Bahasa yang menjadi subjek kajian, meliputi bahasa Indonesia dan bahasa daerah. Kajian
tentang bahasa Indonesia antara lain dimunculkan dalam topik analisis kesalahan berbahasa,
metafora, otentisitas bahan ajar, kesantunan berbahasa. Sementara itu, kajian tentang bahasa
daerah ditampilkan dalam topik kekerasan verbal, polisemi, dan kerata basa.

Terlepas dari masih adanya kekurangan, saya yakin bahwa kajian yang telah diseminarkan
tersebut bermanfaat bagi upaya pengembangan dan pembinaan bahasa Indonesia dan daerah.
Untuk itu,  pada kesempatan ini saya sampaikan penghargaan dan hormat saya kepada para
pemakalah. Saya berharap para pemakalah, yang merupakan generasi muda tersebut, terus
berkarya dan berkarya.

Saya juga menyampaikan selamat pada Balai Bahasa Yogyakarta yang telah bekerja sama
dengan berbagai pihak secara berkelanjutan untuk menyelenggarakan seminar yang me-
representasikan komitmen lembaga. Saya berharap kegiatan seminar terus dilanjutkan dengan
melibatkan berbagai pemangku kepentingan.

Prof. Dr. Zamzani, M.Pd.
Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni

Universitas Negeri Yogyakarta
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Prosiding ini memuat sejumlah makalah yang membicarakan berbagai fenomena dalam
bahasa. Pembicaraan pada umumnya berkisar pada masalah pemakaian bahasa pada sejumlah
ranah: media sosial, badan publik, laporan dinas, dan kitab suci. Selain itu, terdapat pula pem-
bicaraan mengenai pemakaian kata tertentu dalam peribahasa dan pemakaian aspek-aspek
bahasa untuk menyatakan makna tertentu. Sebagian besar pembicaraan mengambil bahasa
Indonesia sebagai objek studinya. Meskipun demikian, terdapat pula pembicaraan mengenai
bahasa lain, seperti bahasa Jawa dan bahasa Arab.

Topik-topik pembicaraan tersebut menunjukkan kepekaan peneliti mengenai berbagai
fenomena kebahasaan dalam masyarakat yang perlu dijelaskan atau setidaknya dideskripsikan.
Dengan deskripsi dan penjelasan tersebut akan diperoleh pemahaman yang baik mengenai
berbagai fenomena bahasa. Seperti diketahui, bahasa tidak bersifat statis, tetapi terus berkembang
sesuai dengan dinamika masyarakat penuturnya. Cepatnya laju perkembangan pemakaian
bahasa dapat menimbulkan rasa khawatir akan kemurnian atau kebakuan bahasa. Sebagian
masalah itu ternyata telah dideskripsikan dan dijelaskan melalui makalah-makalah dalam
prosiding ini.

Makalah dalam prosiding ini mendeskripsikan dan menjelaskan sejumlah fenomena bahasa.
Akan tetapi, hal itu tidak berarti bahwa pembicaraan sudah selesai. Pendeskripsian dan pen-
jelasan perlu dilengkapi, disempurnakan, dan diperluas. Untuk itu, diperlukan penelitian lanjutan
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap fenomena bahasa yang
dibicarakan. Selaku pengulas, saya berharap semoga prosiding ini dapat menjadi pemantik
penelitian-penelitian lanjutan tersebut.

Dr. Suhandano, M.A.
Fakultas Ilmu Budaya

Universitas Gadjah Mada

CATATAN UMUM NARASUMBER KEBAHASAAN
KAMIS, 27 SEPTEMBER 2018
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Pada umumnya makalah-makalah yang disajikan oleh para peserta seminar, baik dipandang
secara teknis maupun substantif, telah tergolong memadai. Secara teknis ketentuan-ketentuan
seperti penulisan judul, abstrak, sistematika penulisan, sampai dengan daftar pustaka rata-rata
telah memenuhi syarat. Secara substantif penguasaan konsep-konsep, teori-teori, sampai dengan
penerapannya menunjukkan bahwa para peserta telah memiliki pengalaman penelitian dan
pengkajian yang cukup, walaupun wajar saja jika dalam kasus tertentu masih terdapat ke-
kurangan di sana-sini. Pemakaian istilah-istilah dan pemahaman atas konsep-konsep tertentu
kadang dilakukan secara kurang ketat, tanpa kejelasan batasan dan rujukan. Misalnya saja
istilah dan konsep revitalisasi, kesejatian diri, kearifan lokal, kekuasaan, legitimasi kekuasaan,
dan lain-lain. Bukan hanya batasannya tidak ketat, melainkan juga pemahamannya yang “taken
for granted”.

Sementara itu, wawasan teoretis pada beberapa makalah tampak sekadarnya. Sekadar
dicantumkan, tanpa terpikirkan bahwa teori ini atau teori itu memiliki implikasi langsung pada
analisis data. Ada pula yang cenderung tak acuh atas pentingnya kerangka teoretis, sehingga
nyaris tidak menyinggung hal ini. Pada beberapa makalah kerangka teorinya terkesan kuna
atau tidak mengikuti perkembangan mutakhir, misalnya teori-teori tentang folklor dan cerita
rakyat seolah-olah dari dekade 80-an sampai dengan hari ini tetap begitu-begitu saja, padahal
sesungguhnya tidak.

Dalam aspek metode penelitian boleh dikatakan sudah baik. Hal ini tentu tidak meng-
herankan mengingat pengalaman penelitian dari para peserta seminar, juga tugas dan pekerjaan
mereka sebagai peneliti. Yang justru perlu diperhatikan adalah dalam tahap analisis data atau
pembahasan. Misalnya, ada interpretasi yang tanpa ditopang oleh bukti yang memadai atau
ketidaksinambungan analitis antara bagian yang satu dan bagian yang lain.

 Singkat kata, seluruh makalah tersebut telah tergolong layak untuk dipublikasikan dalam
prosiding, meskipun masih perlu direvisi, entah itu termasuk revisi mayor maupun minor.
Selamat! Penilaian yang lebih renik dapat dibaca pada catatan terlampir.

Dr. Kris Budiman
Program Studi Kajian Budaya dan Media

Sekolah Pascasarjana Universitas Gadjah Mada Yogyakarta

CATATAN UMUM NARASUMBER KESASTRAAN
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